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ABSTRAK

Fauzi Aly Mustofa. Pengembangan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan
Kompetensi Pedagogik dan mutu pembelajaran guru di MTSN 4 Pangandaran. Tesis.
Magister Pendidikan Agama Islam IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Pentingnya peranan MGMP sebagai wadah pembinaann kompetensi guru demi
meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. MGMP PAI di
Pangandaran sudah lama terbentunya dan memiliki kegiatan serta kepengurusan yang
terorginir. Bermula dari rendahnya kompetensi guru, kurang memadainya fasilitas,
sarana dan prasarana pendidikan, lemahnya unsur manajemen di tingkat satuan
pendidikan, hingga kurangnya partisipasi dari unsur-unsur masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan. Semua itu merupakan rangkaian masalah yang
membutuhkan penanganan serius dan komitmen yang kuat dari semua pihak untuk
mengatasinya

Penelitian ini menggunakan penelitian metode mixed methods Sebagai sebuah
metode, Mixed methods research berfokus kepada pengumpulan data dan analisis data
serta memadukan antara data kuantitatif dan data kualitatif baik dalam sigle study
(penelitian tunggal) maupun series study (penelitian berseri). Penelitian gabungan
dengan menggunakan strategi eksploratoris sekuensial, diawali dengan pengumpulan
dan analisis data dengan penelitian kualitatif sebagai tahap pertama, dan kemudian
dilanjutkan dengan menggunakan penelitian kuantitatif berdasarkan hasil tahap
pertama. Oleh karena itu prioritas utama menggunakan penelitian kualitatif untuk
mengeksplorasi/menjelajahi masalah yang diteliti. Proses penggabungan diawali pada
saat menghubungkan hasil analisis data kualitatif dan pengumpulan data kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat hasil sebagai
berikut: 1) menemukan pelaksaan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) PAI. 2)
mengimplikasikan pengembangan pelatihan MGMP PAIl dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran guru sehingga guru mencapai tujuan
pembelajaran. 3) menemukan Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kompetensi
pedagogik dan mutu pembelajaran yang dimiliki guru PAI MTSN 4 Pangandaran
termasuk kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari perolehan kategori skor yang
diperoleh responden dalam tiga kategori tinggi, sedang, dan rendah sebagaian besar
menunjukkan hasil sedang. Adapun pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI
dalam forum MGMP mencakup dua aspek, yakni aspek perangkat pembelajaran dan
penilaian. Dari penelitian juga ditemukan bahwa implikasi peran MGMP sangat
signifikan dalam mengoptimalkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama
Islam di MTSN 4 Pangandaran.

Kata Kunci: MGMP PAI, Kompetensi Pedagogik, Mutu Pembalajaran Guru PAI

Vii



ABSTRACT

Fauzi Aly Mustofa. Pengembangan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan
Kompetensi Pedagogik dan mutu pembelajaran di MTSN 4 Pangandaran. Tesis.
Magister Pendidikan Agama Islam Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

The importance of the role of MGMP as a forum for teacher competency
development in order to improve pedagogical competency and learning quality.
MGMP PAI in Pangandaran has been established for a long time and has organized
activities and management. Starting from the low competence of teachers, inadequate
facilities, educational infrastructure, weak management elements at the education unit
level, to the lack of participation from elements of society in organizing education. All
of these are a series of problems that require serious handling and strong commitment
from all parties to overcome them.

This study uses mixed methods research. As a method, Mixed methods research
focuses on data collection and data analysis and combines quantitative and qualitative
data in both single studies and series studies. Combined research using a sequential
exploratory strategy, begins with data collection and analysis with qualitative research
as the first stage, and then continues using quantitative research based on the results of
the first stage. Therefore, the main priority is to use qualitative research to explore the
problem being studied. The merging process begins when connecting the results of
qualitative data analysis and quantitative data collection.

Based on the results of the research conducted by the author, there are the
following results: 1) found the implementation of the subject teacher deliberation
(MGMP) PAI. 2) implies the development of MGMP PAI training in improving
pedagogical competence and the quality of teacher learning so that teachers achieve
learning objectives. 3) found The results of the study revealed that the pedagogical
competence and quality of learning possessed by PAI teachers at MTSN 4 Pangandaran
are in the moderate category, this can be seen from the acquisition of the score
categories obtained by respondents in three categories of high, medium, and low, most
of which showed moderate results. The development of pedagogical competence of
PAI teachers in the MGMP forum includes two aspects, namely the aspects of learning
tools and assessment. The study also found that the implications of the role of MGMP
are very significant in optimizing the pedagogical competence of Islamic Religious
Education teachers at MTSN 4 Pangandaran.

Keywords: MGMP PAI, Pedagogical Competence, Quality of PAI Teacher Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara harfiah adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik
terhadap peserta didik, untuk mewujudkan tercapainya perubahan tingkah laku, budi
pekerti, keterampilan dan kepintaran secara intelektual, emosional, dan spiritual.
Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti memelihara dan membentuk
latihan. Dalam pendidikan terjadi proses manusiawi dan proses pewarisan

kebudayaan.?

Pendidikan merupakan tiang peradaban sebuah bangsa yang melahirkan para
generasi bangsa yang cakap, unggul dan berkepribadian baik yang hal itu ditentukan
oleh kecakapan seorang guru dalam mendidik, mengajar, menempa dan menggali
segala potensi yang ada didalam diri peserta didik tersebut. Sehingga peran guru sangat
urgent dalam masalah ini, sebagai salah satu faktor berhasil tidaknya sebuah
pendidikan dan pembelajaran dilakukan. Mengingat pencpaian standar proses sebagai
bentuk untuk meningkatkan proses pembelajaran dapat dimulai dari menganalisa setiap
komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran.
Komponen yang sangat urgent diantara komponen-komponen yang dapat membentuk
dan mempengaruhi proses pembelajaran tersebut adalah komponen guru. Karena, guru
merupakan tombak ajar. Bagaimana pun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan,
tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplekasikannya, maka
semuanya akan kurang bermakna. Oleh sebab itu, untuk mencapai standar proses

pendidikan, sebaiknya dimulai dengan menganlisi komponen guru.®

Pendidikan diharapkan peserta didik dapat tumbuh berkembang sesuai dengan

potensi yang dimilikinya. Pendidikan yang diselenggarakan harus mencapai tujuan

2 Dwi Prasetia Danarjati, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha llmu 2014), him. 3.
% Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran (Jakarta:Kencana, 2011), him 273



pendidikan. Pendidikan dalam pelaksanaannya diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif sehingga siswa mempunyai sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pendidikan sebagai tombak kemajuan suatu bangsa memberikan suatu asumsi bahwa
pendidikan sangat penting dan sangat diperlukan dalam aspek apapun. Syafaruddin
menjelaskan secara umum pendidikan berfungsi mencerdaskan dan memberdayakan
individu dan masyarakat sehingga dapat hidup mandiri dan bertanggung jawab dalam

membangun masyarakatnya.*

Keadaan seperti ini menandakan bahwa guru merupakan unsur manusiawi yang
sangat menentukan keberhasilan pendidikan,® yang sangat dekat hubungannya dengan
peserta didik dalam pendidikan sehari-hari di sekolah, terutama guru yang unggul (The
Exellent Teacher ). Dalam hal ini, posisi gurudalam lingkup pendidikan sangat penting
mengingat guru sebagai motor penggerak pembelajaran bagi peserta didik dalam
menyampaikan materi ajar. Pembelajaran tidak akan efektif dan effisien manakala
gurunya kurang bahkan tidak profesional dalam mengajar dan dalam mengolah materi

pembelajaran, sehingga ini akan berakibat terhadap mutu pendidikan suatu sekolah.

Tuntutan akan sumber daya manusia unggul yang memiliki kompetensi yang
tinggi merupakan kebutuhan mendesak dalam menyelesaikan berbagai krisis yang
terjadi di Indonesia dalam segala aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan.
Reformasi dalam bidang pendidikan akan melibatkan semua komponen
pendukungnya, baik siswa, sekolah, manajemen pengelolannya maupun gurunya untuk
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia secara optimal. Pendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui usaha pengajaran dan pelatihan, proses, perubahan

dan cara mendidik.

4 Syafaruddin dkk, IImu Pendidikan Islam : Melejitkan Potensi Budaya Umat. (Jakarta : Hijri
Pustaka Utama, 2012), him. 42.

5 J. Mortimer Adler, The Paedeia Proposal: In Education Manifesto (New York: Macmillan
Publishing Co. Inc, 1992), him 12



Suatu kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan khususnya Pendidikan
Agama Islam di lembaga pendidikan formal saat ini, adalah rendahnya kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas. Permasalahannya
adalah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurang berhasil dalam
pembentukan perilaku positif siswa. Lemahnya aspek metodologi yang dikuasai oleh
guru juga merupakan penyebab rendahnya kualitas pembelajaran. Metode yang banyak
dipakai adalah model konvensional yang kurang menarik.® Di samping itu ada juga
yang merumuskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk peserta
didik yang beriman dan bertakwa keapda Allah SWT, memiliki pengetahuan yang luas

tentang Islam dan berakhlakul karimah.’

Belajar dari pengalaman negara-negara maju di dunia ini, tidak dapat dipungkiri
bahwa masa depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan merupakan
faktor utama dalam pembentukan peradaban manusia. Pendidikan berperan dalam
membentuk pribadi manusia yang baik menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal
tersebut, sejalan dengan reformasi nasional saat ini pemerintah sangat serius
menangani bidang pendidikan, karena dengan menerapkan sistem pendidikan nasional
yang baik dan ditunjang pula oleh guru yang bermutu dan profesional diharapkan
muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu bersaing dalam era
globalisasi.® Salah satu masalah krusial yang dihadapi bangsa ini adalah rendahnya
mutu pendidikan, yang bermuara pada lemahnya daya saing Sumber Daya Manusia

(SDM) dan rendahnya produktifitas manusia Indonesia pada umumnya.

Guru adalah figur manusia yang memegang peranan penting dalam kegiatan

proses belajar mengajar. Sebab, Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam

& Ahmad Tafsir, Berbagai Permasalahan Dalam Pendidikan Agama Islam, (IAIN Sunan
Gunung Jati, Bandung, 1997), him. 14.

" Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA/SMK Kurikulum 2004, (Rancang Grafis, Jakarta, 2003),
him. 2.

8 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam,(Rajawali Pers:Jakarta, 2009), him. 1



mencetak generasi muda, khususnya murid dan siswa yang professional. Aktivitas
belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengan
guru sebagai peranan utama. Dalam kegiatan tersebut, terdapat kegiatan yang
mengandung serangkaian aktivitas guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi antar guru dengan

siswa tersebut merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.®

Guru adalah garda depan dari sistem pendidikan. Untuk mewujudkan
pendidikan yang bermutu maka harus dipastikan juga guru-guru Yyang
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran bagi siswa di sekolah, juga sudah bermutu.
Terlepas dari atmosfer politik yang tidak begitu menguntungkan bagi guru, secara jujur
juga harus diakui, guru masih belum mampu tampil optimal dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab profesinya. Kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan
sosial yang harus dimiliki oleh guru sebagai agen pembelajaran sebagaimana
diamanatkan PP Nomor 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), pasal 28

ayat 3 masih dipertanyakan banyak kalangan.*®

Dalam konteks reformasi pendidikan, memperdayakan MGMP adalah sebuah
keniscayaan sebagai suatu wadah kompetensi guru akan menjadi satu barometer
keberhasilan pendidikan menengah dan dunia pendidikan umumnya. Sehingga
keberhasilan pendidikan harus dipandang sebagai sumber proses yang terus menerus.
Dalam proses ini, Pendidikan pra jabatan (Pre-Service Education) pendidikan dalam
jabatan termasuk penataran (In Service Training), pembinaan dari organisasi profesi
dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan kode
etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru, besar kecilnya gaji / imbalan,

dan lain-lain secara bersama-sama menentukan profesionalisme guru.!!

® Supriyadi, , Strategi Belajar dan Mengajar, (Yogyakarta: Cakrawala IImu 2015), him. 193-
194.

10 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Alfabeta, Bandung, 2005), him. 61.

11 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi Yang Tepat Membangun Bangsa, (Star
Enegy, Jakarta, 2004), him. 97-98



Senada dengan hal tersebut, MGMP PAI perlu memaksimalkan Kinerjanya
dengan mengadakan kegiatan rutin setiap tahunnya baik pada semester ganjil ataupun
semester genap, jangan sampai kegiatannya mengalami kevacuman. Jika kegiatan
MGMP vakum maka guru-guru akan sulit untuk menyelesaikan semua
permasalahannya di dalam kelas, mereka menjadi tidak bisa berdiskusi dengan sesama
guru untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut. Masalah yang kompleks
tersebut meliputi masalah pembuatan perangkat pembelajaran, bahan ajar, media

pembelajaran yang atraktif dan lain-lain.

Bermula dari rendahnya kompetensi guru, kurang memadainya fasilitas, sarana
dan prasarana pendidikan, lemahnya unsur manajemen di tingkat satuan pendidikan,
hingga kurangnya partisipasi dari unsur-unsur masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan. Semua itu merupakan rangkaian masalah yang membutuhkan penanganan

serius dan komitmen yang kuat dari semua pihak untuk mengatasinya.*?

Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki guru, dua di antaranya dinilai
masih menjadi problem serius dan krusial di kalangan guru terutama kompetensi
pedagogik dan mutu pembelajaran. Dari aspek kompetensi pedagogik, guru dinilai
belum mampu mengelola pembelajaran secara maksimal, baik dalam hal pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, maupun pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.'® Dengan melihat keadaan guru di lapangan yang sangat
bervariasi dilihat dari latar belakang pendidikan, pangkat dan golongan, masa kerja,
pengalaman mengajar, serta keadaan wilayah, keberadaan MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas mata pelajaran.

Terutama untuk menyamakan persepsi, substansi materi, pemilihan metode, serta

12 Melihat hlm tersebut mutu pendidikan dibutuhkan upaya-upaya yang sistematis,
komprehensif dan konsisten serta menyentuh pada aspek-aspek yang spesifik dalam sistem pendidikan
itu sendiri

13 Martinis Yamin, Sertifikasi profesi keguruan di Indonesia, (Gaung Persada press, Jakarta,
2006), him.153.
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penentuan pola evaluasi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kondisi yang ada.

Mengingat setiap mata pelajaran bersifat dinamis dan melibatkan manusia.'*

Kompetensi guru yang dinilai masih lemah kini tengah diupayakan secara
serius oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan, Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan (LPMP), dan PATK dalam bentuk program pemberdayaan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) di jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SMP dan
SMA). Kegiatan-kegiatan MGMP pada umumnya bertujuan memotivasi para guru
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam membuat perencanaan,
melaksanakan, dan melakukan evaluasi program pembelajaran, sehingga terwujud
proses pembelajaran yang bermutu di kelas. Selain itu kegiatan MGMP juga dapat
menjadi ajang untuk mendiskusikan dan mencari solusi bagi persoalan-persoalan yang
dihadapi para guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, menjadi sumber
informasi yang memungkinkan para guru memperoleh berbagai pengetahuan dan
wawasan mengenai perkembangan yang terjadi, inovasi-inovasi di bidang pendidikan
dan kebijakan-kebijakan pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, yang

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan.

Untuk itu, guru harus memiliki aneka ragam pengetahuan dan ketrampilan
keguruan yang sesuai dengan tuntutan zaman serta kemajuan sains dan teknologi.*®
Berkaitan dengan hal tersebut, H.A.R Tilar, mengungkapkan bahwa seorang guru harus
memiliki Kriteria yaitu; kepribadian yang matang dan berkembang, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, ketrampilan membangkitkan semangat anak didik, serta
pengembangan profesi yang berkesinambungan.'® Agar guru bisa membantu untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik

% 1bid, him 157

15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung; Remaja Rosda
Karya Offset, 2004), him 1.

16 H. A, R. Tilar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif Abad 21
(Magelang; Indonesia Tera, 1999), him 29.
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sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dan

rumusan pembelajaran yang telah di rancang sebelumnya.

Analisa tersebut dikuatkan dengan pendapat Imam Al-Ghazali, bahwa guru
yang dapat diserahi tugas mengajar adalah guru yang cerdas, sempurna akalnya, baik
akhlaknya dan juga kuat fisiknya. Untuk mencapai kesempurnaan akal ia dapat
memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dengan akhlaknya guru dapat
menjadi contoh dan teladan bagi muridnya, dan dengan kuat fisiknya guru dapat
melaksanakan tugasanya mengajar, mendidik, dan mengarahkan peserta didiknya.’
Dengan demikian guru tidak harus cerdas dan pintar dalam menyampaikan materi
pembelajaran, namun harus dibarengi dengan kesempurnaan akhlak dan fisik yang kuat
(sehat), sehingga selain dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, guru juga

dapat dijadikan idola (teladan) dan contoh bagi peserta didiknya.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT sebagai berikut dalam surah An-Nisa’

ayat 59 :

el ol 13l | gadal T 1 gaalals g3l 5l 5 AT A& 8 e 55 8 e 55528 ) il

Jsha i of B8 0 se it Al o 3ally 20017l 32 Gl 30
Artinya:

“Hai orang-orang Yyang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.'® (QS. An-Nisa’: 59).

17 Fuad Mahbub Siraj, Al-Ghazali; Pembela Sejati Kemurnian Islam (Jakarta: PT Dian Rakyat,
2012), him 88.
18 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah,( Jakarta: Alhuda, 2002). him.88
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Melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, seorang guru dituntut memiliki
beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu yang disebut standar kompetensi.
Standar kompetensi guru dapat diartikan sebagai “suatu ukuran yang ditetapkan atau
dipersyaratkan”.'® Lebih lanjut dinyatakan bahwa standar kompetensi guru adalah
suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk
menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi dan bidang
pendidikan.

Pengembangan program pelatihan MGMP  PAIl sangat strategis untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Kompetensi pedagogik merupakan hal yang harus dimiliki oleh para guru demi
terciptanya mutu pendidikan yang baik. Sebagai seorang pendidik, guru dituntut untuk
memiliki legalitas, kemampuan dan penguasaan materi dengan baik. Selain itu, adanya
kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta adanya interaksi yang
baik dengan siswa dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Adanya inovasi
dalam pembelajaran akan memberikan nuansa baru bagi siswa dan akan dapat
menimbulkan motivasi dalam belajar serta akan menghilangkan kejemuan dalam
belajar. Untuk meningkatkan kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekolah,
sangatlah penting dalam mengatur aktifitas proses belajar mengajar. Disamping itu
belum adanya rambu-rambu yang dapat dijadikan acuan bagi guru dan pengurus
MGMP PAI dalam melakukan aktivitas kelompok kerja guru serta belum intensifnya
program pendampingan yang dilaksanakan instruktur terhadap guru sebagai tindak

lanjut pelaksanaan kegiatan.

Secara umum mutu pembelajaran dapat dikatakan gambaran mengenai baik-
buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses Pendidikan. Lembaga

Pendidikan dianggap bermutu bila berhasil mengubah tingkah laku peserta didik

19 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2008), him. 93
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dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Mutu Pendidikan sebagai system selanjutnya
tergantung pada mutu komponen yang membentuk system, serta proses yang
berlangsung hingga membuahkan hasil.?° Efektifitas pembelajaran dapat tercapai
sangat tergantungdari kemampuan guru untuk mencapai keberhasilan proses
pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat proses belajar, yaitu
proses terjadinya perubahan pengetahuan, sikap, informasi, kemampuan dan

keterampilan yang sifatnya permanen melalui pengalaman.?!

Pembelajaran PAI memiliki karakter yang menyentuh kepada seluruh aspek
kehidupan baik di dunia maupun di akhirat nantinya, dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari.
Namun, masih terdapat peserta didik yang belum mengamalkan apa yang telah
dipelajarinya di sekolah. Selain itu, masih terdapat penggunaan metode yang kurang

sesuai, sehingga peserta didik merasakan kebosanan saat pembelajaran berlangsung.

Interaksi belajar mengajar adalah interaksi antara siswa dan guru dalam
melakukan perubahan dan pengaturan untuk mencapai tujuan.?? Kualitas manusia
Indonesia dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena
itu, guru dan dosen mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis,
sehingga sangat penting untuk memperhatikan tugas yang diembangnya. Pendidikan
dapat dikatakan baik apabila terjadi perubahan positif pada diri manusia. Dalam
perkembangan yang semakin pesat, pengembangan diri dan wawasan pengetahuan
sangat diperlukan sebagai bakal menjalankan tugasnya. Peran guru menjadi sesuatu
yang sangat penting dan tidak tergantikan. Guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi

guru juga berperan sebagai dinamisator, motivator serta fasilitator.

20 Halimatu Sakdiah dan Syahrani, Pengembangan Standar Isi dan Sandar Proses dalam
Pendidikan Guna Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah, Cross-Border, Vol. 5, No.1 (2022),
622-32.

21 Ferdinan, Desain Pembelajaran, (Jakarta: Gunadarma: llmu, 2017) him. 120

22 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012), him 1
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Maka dari itu permasalahan diatas, peneliti dalam hal ini ingin meningkatkan
sebuah pembelajaran yang baik untuk digunakan oleh peserta MGMP PAI di MTSN 4
Pangandaran sebagai alat untuk mengajar yang selama ini mereka belum mempunyai
alat pembelajaran yang strategis sesaui dengan tuntutan zaman dan kebutuhan peserta
didik. Diantara meningkatkan pembelajaran yang ingin peneliti kembangkan dalam
program pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran. Kegiatan MGMP PAI
melalui pengembangan program pelatihan tersebut akan sangat membantu peningkatan
kemampuan pedagogik para guru jika dikelola secara benar dan profesional. Para guru
yang terlibat dalam forum MGMP PAI ini senantiasa akan bertambah pengetahuan,
wawasan maupun keterampilannya, sehingga dalam melaksanakan tugas tidak akan
merasa berat. Dalam melaksanakan tugasnya guru dituntut memiliki bekal dan

kemampuan dasar yang dikenal dengan empat kompetensi dasar guru.

Dari dasar pemikiran tersebut menarik perhatian bagi peneliti untuk mengadakan
penelitian mendalam pada persoalan peningkatan kompetensi guru. Penelitian
sebelumnya banyak mengarahkan pada profesionalisme dengan berbagai tuntutan dan
pemberdayaan yang diberikan kepada para guru dalam peningkatan kompetensi guru.
Agar pelaksanaan pembinaan kompetensi guru tersebut dapat dilakukan dengan baik.
Maka penulis tertarik untuk melakukan meneliti tentang. “Pengembangan Program
Pelatihan MGMP PAI Terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Dan Mutu
Pembelajaran Guru PAI Di MTSN 4 Pangandaran”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksaan pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran ?

2. Bagaimana implikasi pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran dalam

meningkatkan kompetensi pedagogik Guru?
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3. Bagaimana implikasi pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran terhadap

peningkatan mutu pembelajaran guru?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksaan pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran Guru
2. Untuk megimplikasikan pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru
3. Untuk megimplikasikan pelatihan MGMP PAI di MTSN 4 Pangandaran

dalam meningkatkan mutu pembelajaran Guru

D. Kajian Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu,
buku-buku ataupun sumber lain untuk menunjang penelitian, penulis menemukan

beberapa penelitian (tesis), diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan Oma Sutiana, M.Pd. yang berjudul "*Musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) sebagai lembaga pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah: studi terhadap peranan MGMP IPS-Sejarah SLTP di
Kabupaten Bandung dalam upaya peningkatan kemampuan profesionalisme guru”.
Dasar pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini ialah peningkatan mutu
proses dan hasil pendidikan dihadapkan pada tuntutan kualitas layanan guru dalam
proses pembelajaran. Lembaga MGMP merupakan suatu wadah dan sebagai tempat
yang disediakan bagi para guru mata pelajaran sejenis untuk memecahkan berbagai
persoalan yang dihadapi mereka dalam upaya peningkatan kualitas profesionalnya.
Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan kegiatan
MGMP IPS-Sejarah SLTP di kabupaten Bandung telah dilaksanakan dengan
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kriteria baik dilihat dari pengelolaannya maupun dari segi kesesuaian antara materi
pembahasan dengan kebutuhan guru di lapangan, berdasarkan perhitungan WMS
diperoleh nilai kecenderungan rata-rata sebesar 3,28. Kemampuan guru peserta
MGMP IPS sejarah dalam melaksnakan pembelajarn menunjukkan kriteria yang
dianggap baik berdasarkan hasil dari angket yang disebar kepada para guru peserta
MGMP, dari hasil perhitungan WMS diperoleh angka rata-rata sebesar 3,91.
Kontribusi kegiatan MGMP terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah diperoleh angka sebesar 0,33, berarti terdapat hubungan
yang positif dan signifikan walaupun berada dalam kategori rendah. Berdasarkan
perhitungan koefisien determinannya diperoleh angka sebesar 10,61%, hal ini
berarti kegiatan MGMP memberikan kontribusi terhadap kemampuan profesional
guru dalam melaksanakan pembelajaran hanya sekitar 10,61% sedangkan
selebihnya sekitar 89,39% dipengaruhi oleh faktor lain.??

2. Penelitian yang dilakukan oleh Encang yang berjudul "Peranan MGMP dalam
meningkatkan kualitas inovasi pendidikan: kasus MGMP PPKn Jenjang SMU di
Kota Bandung Barat”. Penelitian ini Fokus penelitiannya adalah bagaimana
meningkatkan peran MGMP yang pada awalnya bertujuan untuk tukar informasi
atau berbagi pengalaman memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan KBM
melalui proses inovasi pendidikan oleh guru, dan jenis-jenis inovasi apa yang
mungkin dan sudah dilaksanakan. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa tujuan
dari penyelenggara kegiatan MGMP PPKn di kota Bandung Barat belum tercapai
sepenuhnya. Dalam kesiapan administrasi guru sekalipun hasil pengembangan
program sudah ada penyederhanaan, namun kenyataan guru PPKn di lapangan
masih ada yang belum melengkapi administrasi kesiapan untuk mengajar. Dalam

pengembangan materi pelajaran mestinya menggunakan multi sumber buku paket

23 Oma Sutiana, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sebagai Lembaga Pendukung
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah: Studi Terhadap Peranan MGMP IPS- Sejarah SLTP di
Kabupaten Bandung dalam Upaya Peningkatan Kemampuan Profesionalisme Guru, Magister
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Tesis tidak diterbitkan
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atau buku yang dikembangkan oleh penerbit swasta. Dalam meningkatkan strategi
kegiatan belajar mengajar (KMB) masih ada guru di lapangan yang menggunakan
satu metode dan media, mestinya menggunakan multi metoda dan media. Dalam
melaksanakan evaluasi masih ada guru yang tidak menggunakan prosedur evaluasi.
Masih ada guru yang tidak melaksanakan remedial teaching dan remedial test.?*

. Penelitian yang dilakukan Anin Nurhayati, yang berjudul® “Kompetensi Pedagogik
dan Profesional Dosen Bahasa Arab dalam Melakukan Improvisasi Strategi
Pembelajaran (Studi Kasus di IAIN Tulungagung).” Metode penelitian disertasi ini
menggunakan diskriptif kualitatif, dengan memperoleh data melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Hasil dari disertasi ini adalah: bahwa kompetensi
pedagogik dan profesional dosen bahasa Arab di IAIN Tulungagung dalam
merancang pembelajaran maharah al-Lughah dan anashir al-lughah al-Arabiyah,
dosen melakukan identifikasi mahasiswa, materi, teknik pengajaran, dan media
dengan intensitas yang berbeda-beda dengan melakuan improvisasi strategi
pembelajaran. Penelitian disertasi ini mengfokuskan pada kompetensi pedagogik
dan profesional dosen dalam menyusun strategi pembelajaran sedangkan dalam
tesis yang akan penulis teliti lebih kepada pengembangan program pelatihan
kegiatan kelompok kerja guru (KKG) pendidikan agama Islam di MTS 4
Pangandaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan mutu
pembelajaran. Untuk perbedaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian yang
dilakukan dengan mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk

mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas guru

24Encang, Peranan MGMP dalam Meningkatkan Kualitas Inovasi Pendidikan: Kasus MGMP

PPKn Jenjang SMU di Kota Bandung Barat, Magister Pendidikan pada Jurusan Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial.

% Anin Nurhayati, “Kompetensi Pedagogik dan Profesional Dosen Bahasa Arab dalam

Melakukan Improvisasi Strategi Pembelajaran (Studi Kasus di IAIN Tulungagung)” (Disertasi-UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2015).
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kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Adapun metode yang digunakan
yaitu penelitian mixed method dengan jenis ekspolaratoris sequental,

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nadlir yang berjudul?® “Efektivitas Pelatihan dalam
Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru (Studi Kasus Inservice Training
Kelompok Kerja Guru (KKG) di MIN Model Kawistolegi Lamongan) ”. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif
kualitatif, sumber data primer dan sekunder, pengalian data observasi, wawancara,
dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif diskriptif.
Hasil penelitian ini adalah: bahwa adanya efektivitas proses pelaksanaan In Service
Training KKG dalam meningkatkan kemampuan profesional guru-guru Ml
diwilayah KKM MIN Model Kawistolegi Lamongan tahun 2001 meliputi: adanya
peningkatan kemampuan menguasai bahan ajar, merencanakan pembelajaran,
mengelola kegiatan mengajar, dan kemampuan meng-evaluasi siswa. Penelitian
tesis ini mengfokuskan pada kegiatan Training KKG dalam meningkat
profesionalisme guru di MIN Model Kawistolegi Lamongan. Sedangkan penelitian
yang akan penulis teliti lebih mengfokuskan pada pengembangan program pelatihan
kegiatan kelompok kerja guru (KKG) pendidikan agama Islam di MTS 4
Pangandaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran.
Untuk perbedaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan
dengan mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik dan mutu pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan
pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas guru kompetensi pedagogik
dan mutu pembelajaran. Adapun metode yang digunakan yaitu penelitian mixed

method dengan jenis ekspolaratoris sequental.

26 Nadlir, “Efektivitas Pelatihan dalam Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru (Studi
Kasus Inservice Training Kelompok Kerja Guru (KKG) di MIN Model Kawistolegi Lamongan)” (Tesis-
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004).
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5. Penelitian yang dilakukan Kusaeri yang berjudul®’ “Kompetensi Guru Pendidikan
Agama di SMA NU 1Gresik”. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.
Sedangkan hasil dari penelitian jurnal ini adalah: bahwa kompetensi professional
guru agama di SMA NU 1 Gresik cukup baik, kemudian kompetensi sosial guru
agama di SMA NU 1 Gresik cukup baik dan kompetensi kepribadian guru agama di
SMA NU 1 Gresik baik. Dalam penelitian jurnal tersebut lebih mengarah kepada
kompetensi-kompetensi guru dalam proses pembelajaran dilingkungan sekolah
yakni SMA NU | Gresik yang meliputi aspek profesional, sosial dan kepribadian.
Sedangkan dalam penelitian tesis yang akan penulis teliti lebih mengfokuskan pada
pengembangan program pelatihan kegiatan kelompok kerja guru (KKG) pendidikan
agama Islam di MTS 4 Pangandaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
dan mutu pembelajaran. Untuk perbedaan dengan penelitian ini yaitu dalam
penelitian yang dilakukan dengan mengembangkan pelatinan MGMP PAI dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Tujuan penelitian ini
untuk mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas guru
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Adapun metode yang digunakan
yaitu penelitian mixed method dengan jenis ekspolaratoris sequental.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nukh Khozain yang berjudul 2 “Profesionalitas
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jambangan Surabaya (Studi tentang
Kemampuan Merencanakan, Melaksanakan, dan Mengevaluasi Proses
Pembelajaran)”. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method dengan
jenis penelitian eksplonatoris sequental, dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, angket, kemudian menganalisis data-data yang diperoleh dari
penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah : bahwa profesionalitas guru di

MIN Jambangan Surabaya dalam taraf tinggi dengan kemampuan menyusun

27 Kusaeri, “ Kompetensi Guru Pendidikan Agama di SMA NU 1 Gresik”, Lektur, Vol. 13 No.
1 (Juni, 2007).

28 Nukh Khozain, “Profesionalitas Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jambangan
Surabaya (Studi tentang Kemampuan Merencanakan, Melaksanakan, dan Mengevaluasi Proses
Pembelajaran)” (Tesis-lIAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010).
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perancanaan proses pembelajaran, kemampuan melaksanakan proses pembelajaran
yang meliputi kemampuan penguasaan bahan, metode mengajar, dan kedisiplinan
serta kemampuan mengevaluasi. Dalam penelitian tesis ini lebih membahasa
mengenai kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran di MIN Jambangan. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti
lebih kepada pengembangan program pelatinan kegiatan kelompok kerja guru
(KKG) pendidikan agama Islam di MTS 4 Pangandaran dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Untuk perbedaan dengan penelitian
ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan dengan mengembangkan pelatihan
MGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran.
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam
meningkatkan kualitas guru kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Adapun
metode yang digunakan yaitu penelitian mixed method dengan jenis ekspolaratoris
sequental.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Suartamizi yang berjudul?® “Strategi pengembangan
kompetensi pedagogik guru rumpun PAI di MTS Mu alimin Islamiyyah Kabupaten
Musi Banyu Asin” Metode penelitian menggunakan mixed methods dengan jenis
penelitian eksploratoris sequental Sedangkan hasil dari penelitian jurnal ini adalah:
Bahwa dalam memahami karakterisitik peserta didik dengan cara memperhatikan
dari individu kepribadian pada saat pembelajaran dan mengenali model
pembelajaran baik pada kelemahan, kekurangan serta kelebihan. Pada penelitian
tersebut lebih mengarah kedalam strategi kompetensi pedagogik. Sedangkan dalam
penelitian tesis yang akan penulis teliti lebih mengfokuskan pada pengembangan
program pelatihan kegiatan kelompok kerja guru (KKG) pendidikan agama Islam

di MTS 4 Pangandaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu

29 Sutarmizi, s., & syarnubi, s. Strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru rumpun pai
di mts. Mu’alliminislamiyah kabupaten musi banyuasin vol 8 no 1 (2022): tadrib: jurnal pendidikan
agama islam
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pembelajaran. Untuk perbedaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian yang
dilakukan dengan mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas guru
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Adapun metode yang digunakan
yaitu penelitian mixed method dengan jenis ekspolaratoris sequental.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Sulhikma jaya, Abdul Halik yang
berjudul®®“Strategi kepala sekolah dasar negeri dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI” Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif.
Sedangkan hasil dari penelitian jurnal ini adalah: bahwa strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI menganalisis prinsip-prinsip
pendidikan diantaranya supervisi bertujuan untuk mengetahui secara langsung guru
PAI melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai kemampuan pendidik dalam
mengontrol lingkungan kelas selama proses pembelajaran, diklat guru PAI mampu
menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman untuk mengembangkan diri
serta tujuan pendidikan sebagai pendidik yang diharapkan memiliki kompetensi
pedagogik yang baik, workshop membuat guru PAI memahami prinsip-prinsip PTK
serta harus menafsirkan hasil penelitian. Sedangkan dalam penelitian tesis yang
akan penulis teliti lebih mengfokuskan pada pengembangan program pelatihan
kegiatan kelompok kerja guru (KKG) pendidikan agama Islam di MTS 4
Pangandaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran.
Untuk perbedaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan
dengan mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik dan mutu pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan

pelatihan MGMP PAI dalam meningkatkan kualitas guru kompetensi pedagogik

%0 Aya, Sulhikma, and Abdul Halik. “Strategi Kepala Sekolah Dasar Negeri Dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. Vol 5 No 1 (2023) Al-
Musannif 5 (1)
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dan mutu pembelajaran. Adapun metode yang digunakan yaitu penelitian mixed
method dengan jenis ekspolaratoris sequental.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah yang berjudul®* “kelompok kerja guru
(KKG) sebagai sarana sebagai pengembangan kompetensi profesional guru PAI”
Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Sedangkan hasil dari
penelitian jurnal ini adalah: bahwa Peningkatan kemampuan Guru KKG sebagai
guru profesional adalah guru yang menguasai karakteristik bahan ajar dan
karakteristik pesreta didik. Karakteristik bahan ajar meliputi konsep, prinsip, teori
yang terdapat dalam bahan ajar. Karakteristik peserta didik meliputi potensi, sikap,
minat, akhlak mulia, dan personaliti peserta didik. Penguasaan karakteristik bahan
ajar dan peserta didik diperlukan untuk menentukan metode dan strategi
pembelajaran. Selain itu karakteristik guru sebagai pendidik harus dapat
menyesuaian dengan bahan ajar dan peserta didik. Guru harus memahami
bagaimana peserta didik belajar dan mampu meningkatkan minat pada mata
pelajaran dan meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik juga belajar akhlak
mulia melalui pengamatan terhadap prilaku guru ketika melaksanakan proses
pembelajaran di kelas dan ketika di luar kelas di sekolah. Kelompok Kerja Guru
Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) bertujuan untuk Meningkatkan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab sebagai pendidik agama islam yang bertujuan
menanamkan keimanan (tauhid) dan ketagwaan terhadap Allah SWT.
Menumbuhkan kegairahan Guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan
mengevaluasi program Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Pendidikan Agama
Islam. Sedangkan dalam penelitian tesis yang akan penulis teliti lebih

mengfokuskan pada pengembangan program pelatihan kegiatan kelompok kerja

31 Aisyah, s. Kelompok kerja guru (kkg) sebagai sarana pengembangan kompetensi profesional
guru pai. Jurnal kualitas pendidikan, 1(2), 202-208. (2023).
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guru (KKG) pendidikan agama Islam di MTS 4 Pangandaran dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Untuk perbedaan dengan penelitian
ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan dengan mengembangkan pelatihan
MGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran.
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan pelatihan MGMP PAI dalam
meningkatkan kualitas guru kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran. Adapun
metode yang digunakan yaitu penelitian mixed method dengan jenis ekspolaratoris

sequental.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan kegiatan musyawarah guru mata pelajaran MGMP PAI MTSN
4 Pangandaran dapat berjalan dengan baik dan terjadwal sesuai dengan
kebutuhan, hal ini terlihat dari kehadiran dan keaktifan guru PAI dalam
mengikuti kegiatan MGMP, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama islam.

2. Implikasi kompetensi pedagogik guru PAI di MTSN 4 Pangandaran sudah
dilaksanakan dengan cukup baik oleh guru PAI dengan cara menguasai
setiap keadaan didalam kelas ketika pembelajaran, seperti menguasai
karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan
pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi peserta didik,
komunikasi dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi. MGMP PAI
MTSN mempunyai peran yang sangat strategis dan signifikan dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik. Peran tersebut dapat dilihat dari
program Kerja dan kegiatan MGMP PAI yang menggambarkan keterkaitan
antara kegiatan dan program MGMP PAI dengan kebutuhan guru terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik. Pengembangan kompetensi pedagogik
guru PAI dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru PAI yang bekerja sama
dengan melakukan pelatihan-pelatihan keguruan, seperti seminar,
workshop, MGMP dan lainnya.

3. MGMP sebagai pelatihan yang meningkatkan kompetensi pedagogik dan
mutu pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat penting dimana

pengaruh tersebut bisa di sebutkan kedalam angket yang sudah di sebar
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memiliki angka angket kategori sedang dan rata rata memperoleh angka
71,1% seperti seperti menguasai karakteristik peserta didik, menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik,
mengembangkan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik,

penilaian dan evaluasi.
B. Kontribusi

1. Peningkatan kompetensi guru adalah sebuah keniscayaan. Kompetensi
tersebut termasuk kompetensi pedagogik. Peningkatan tersebut dapat di
lakukan dengan berbagai kegiatan yang antara lain melalui MGMP. Sejalan
dengan itu, penelitian ni memberikan kontribusi keilmuan dimana kegiatan
MGMP di ketahui telah ikut dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAlI MTSN 4 Pangandaran Untuk itu, MGMP perlu di desain
sedemikian rupa agar mampu memfasilitasi pengembangaan kompetensi
para guru.

2. Penelitian ini berkontribusi dalam menganalisis pengembangan kompetensi
pedagogik dan mutu pembelajaran guru PAI MTSN 4 Pangandaran melalui
pelatihan MGMP PAI sebagai fenomena yang masih kurang diteliti dan

kurang terwakili dalam literatur.
C. Saran

Sehubungan kesimpulan hasil penelitian , maka saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti yaitu:

1. Menggunaakan pendekatan mixc risech yang memadukan data kualitatif
dan kuantitatif secara integrative

2. Untuk sekolah agar lebih meningkatkan dukungan dan perhatiannya agar
proses pembelajaran berjalan lebih efektif dalam rangka meningkatkan

kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran

139



3. Untuk guru PAI agar lebih meningkatkan pembelajaran agama islam agar
siswa lebih bersemangat dan memperkuat akidah, ibadah yang benar dan

akhlak yang baik.
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